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Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk menganalisis 

keterampilan metakognisi dalam menyelesaikan soal persamaan diferensial. Keterampilan 

metakognisi mahasiswa dalam penelitian ini adalah kegiatan yang dilakukan seseorang yang 

berkaitan dengan kesadaran dan pengaturan kognisinya dalam memecahkan masalah meliputi 

perencanaan, monitoring, dan evaluasi. Subjek penelitian ada 2 mahasiswa yakni 1 mahasiswa 

kemampuan dasar matematika tinggi (MT) dan 1 mahasiswa kemampuan dasar matematika sedang 

(MS). Instrument penelitian ini adalah instrument utama (peneliti sendiri) dan instrumen bantu yaitu 

soal tes tentang persamaan diferensial serta pedoman wawancara. Proses pengumpulan data 

dilakukan dengan cara memberikan soal persamaan diferensial kepada kedua subjek dan melakukan 

wawancara pada saat subjek mengejakan soal. Proses analisis data yakni reduksi data, penyajian data, 

serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa MT melibatkan semua indikator 

keterampilan metakognisi dalam menyelesaikan soal persamaan diferensial yaitu indikator 

perencanaan, monitoring dan evaluasi. Sedangkan MS hanya melibatkan satu indikator keterampilan 

metakognisi dalam menyelesaiakan soal persamaan diferensial yaitu indikator perencanaan. 

Kesimpulannya dalam menyelesaikan masalah persamaan diferensial Subjek MT melibatkan 

keseluruhan indikator keterampilan metakognisi sedangkan  MS hanya satu indikator keterampilan 

metakognisi.  
 
Kata kunci: Persamaan diferensial, keterampilan metakognisi  

 

 

A. Pendahuluan 

Pengembangan keterampilan metakognitif menjadi semakin penting dalam sistem pendidikan 

kontemporer di Indonesia untuk membantu siswa menghadapi tantangan akademik yang 

kompleks. Kemampuan untuk berpikir tentang pemikiran sendiri, atau metakognisi, sangat penting 

untuk pembelajaran yang efektif. Flavell (1979) menyatakan bahwa metakognisi terdiri dari dua 

bagian utama: pengetahuan metakognitif dan regulasi metakognitif. Pengetahuan metakognitif 

mencakup pemahaman individu tentang strategi belajar yang berhasil, sementara regulasi 

metakognitif mencakup proses perencanaan, pengawasan, dan evaluasi pembelajaran. 

Keterampilan metakognitif sangat penting dalam pendidikan tinggi di Indonesia, khususnya dalam 

bidang matematika, untuk membantu siswa memahami dan menyelesaikan masalah matematis 
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yang sulit, seperti persamaan diferensial. Ini adalah bagian dari kurikulum matematika dan ilmu 

terapan di banyak program studi di Indonesia, seperti teknik, fisika, dan ekonomi..  

Kemampuan untuk menyelesaikan persamaan diferensial memerlukan pemahaman konseptual 

yang mendalam serta keterampilan analitis yang kuat (Boyce & DiPrima, 2017). Namun, banyak 

penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa di Indonesia sering mengalami kesulitan dalam 

mempelajari dan menerapkan konsep-konsep persamaan diferensial (García et al., 2020). 

Berdasarkan teori (Garcia etall) diatasnya tentu kita bisa mendapat informasi tentang kesulitan apa 

saja yang dialami mahasiswa. Salah satunya mahasiswa kesulitan dalam membuat rancangan 

penyelesaian soal persamaan diferensial. 

Beberapa studi sebelumnya telah menyoroti pentingnya metakognisi dalam pembelajaran 

matematika. Misalnya, studi oleh Kapa (2020) menemukan bahwa mahasiswa yang memiliki 

keterampilan metakognitif yang baik cenderung lebih sukses dalam menyelesaikan masalah 

matematika yang kompleks. Penelitian lain oleh Taasoobshirazi dan Farley (2019) menunjukkan 

bahwa keterampilan metakognitif dapat meningkatkan pemahaman konseptual mahasiswa dalam 

matematika. Dalam konteks persamaan diferensial, keterampilan metakognitif seperti perencanaan 

langkah-langkah penyelesaian, pemantauan proses kerja, dan evaluasi hasil sangat penting untuk 

membantu mahasiswa mencapai pemahaman yang lebih baik dan solusi yang tepat. 

Studi tentang metakognisi dalam pembelajaran matematika juga telah dilakukan di Indonesia. 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Sari et al. (2019) menemukan bahwa strategi metakognitif 

dapat membantu siswa memahami dan berhasil menyelesaikan masalah matematika. Selain itu, 

penelitian Susanti (2018) menunjukkan bahwa pelatihan metakognitif sangat penting untuk 

meningkatkan kemampuan analitis dan berpikir kritis siswa. Selain itu, penelitian yang dilakukan 

oleh Wahyudi (2017) menunjukkan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran berbasis masalah 

untuk membangun keterampilan metakognitif dapat meningkatkan keinginan siswa untuk belajar 

dan hasil belajar mereka. Namun, meskipun banyak bukti empiris yang menunjukkan pentingnya 

metakognisi dalam pembelajaran matematika, sedikit penelitian yang secara khusus 

mengeksplorasi bagaimana keterampilan metakognisi diterapkan dalam konteks persamaan 

diferensial. Kebanyakan penelitian sebelumnya lebih fokus pada keterampilan kognitif dan 
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pemecahan masalah secara umum, tanpa melihat secara spesifik bagaimana metakognisi berperan 

dalam menyelesaikan soal persamaan diferensial (Kramarski & Revach, 2018; Swanson, 2017).  

Flavell (1979) mendefinisikan keterampilan metakognisi merupakan kesadaran kognitif yang 

berhubungan dengan berbagai kesadaran intelektual. Beberapa aspek penting terkait keterampilan 

metakognisi mahasiswa. Keterampilan metakognisi mempengaruhi cara berpikir mahasiswa, 

sehingga secara tidak langsung dapat mempengaruhi kemampuan mahasiswa. Mahasiswa yang 

memiliki ketrampilan metakognisi yang baik akan mampu merencanakan, memonitor, dan 

mengevaluasi kegiatan belajarnya sendiri, sehingga akan tercipta suatu kemandirian dalam proses 

belajar. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan 

menganalisis keterampilan metakognisi mahasiswa dalam menyelesaikan soal persamaan 

diferensial. Selain itu, penelitian ini juga memiliki implikasi praktis bagi pengembangan 

kurikulum dan metode pengajaran di perguruan tinggi di Indonesia. Pengajar dapat memanfaatkan 

temuan-temuan penelitian ini untuk merancang kegiatan belajar yang lebih berfokus pada 

pengembangan keterampilan metakognitif. Misalnya, pengajar dapat mengintegrasikan latihan-

latihan metakognitif dalam pembelajaran persamaan diferensial, seperti refleksi diri, diskusi 

kelompok, dan penilaian diri. Dengan cara ini, mahasiswa tidak hanya belajar bagaimana 

menyelesaikan persamaan diferensial, tetapi juga bagaimana menjadi pembelajar yang lebih 

mandiri dan efektif (Donker et al., 2014; Schraw, Crippen, & Hartley, 2018). Dengan 

mengeksplorasi dan menganalisis berbagai aspek keterampilan metakognitif, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman kita tentang peran 

metakognisi dalam pembelajaran persamaan diferensial di Indonesia. Dengan demikian, 

mahasiswa dapat lebih siap untuk menghadapi tantangan akademik dan profesional di masa depan 

(Pintrich, 2017; Swanson, 2019). 

B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksploratif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian 

eksploratif yang dimaksudkan bertujuan untuk mengungkap keterampilan metakognisi 

mahasiswa dalam menyelesaian soal persamaan diferensial. Subjek penelitian ini ada 2 

mahasiswa semester 4 angkatan 2021 yang telah mengikuti mata kuliah persamaan diferensial 
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dimana subjek tersebut terdiri atas 1 subjek kemampuan dasar matematika tinggi (MT) dan 1 

subjek kemampuan dasar matematika sedang (MS). Instrumen penelitian ini ada dua macam, yaitu 

instrumen utama dan instrumen bantu. Insrumen utama adalah peneliti sendiri, sedangkan 

instrumen bantu ada 2 (dua) macam, yaitu: tes soal persamaan diferensial dan pedoman 

wawancara. Tes koneksi matematik terdiri dari 1 soal berdasarkan materi persamaan diferensial. 

Pedoman wawancara digunakan untuk mendalami keterampilan metakognisi mahasiswa dalam 

menyelesaikan soal persamaan diferensial. 

Analsis data dalam penelitian ini dilakukan dengan delapan langkah, yaitu: (1) membuat 

transkrip data verbal yang telah terkumpul, (2) menelaah data yang tersedia termasuk rekaman 

video, hasil wawancara, catatan lapangan, dan hasil pemecaham masalah (pemahaman konsep) 

yang dilakukan, (3) mereduksi data dengan merangkum inti, proses dan pernyataan-pernyataan 

yang relevan dengan tujuan penelitian, (4) menganalisis proses metakognisi, (5) menggambarkan 

struktur metakognisi subjek penelitian dalam memecahakan masalah, (6) menghubungkan tingkat 

kemampuan subjek dengan proses metakognisi, (7) membuat kesimpulan (Wahyudi et al., 2021). 

C. Hasil dan Pembahasan  

1. Hasil analisis keterampilan metakognisi MT dalam menyelesaikan soal persamaan 

diferensial 

Dari hasil tes yang telah di ujikan kepada mahasiswa di peroleh hasil seperti pada gambar 

berikut. 
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 Gambar 1. Lembar jawaban subjek MT bagian 2 

Berdasarkan hasil kerja mahasiswa pada gambar 1, peneliti melanjutkan proses wawancara 

dengan subjek. Tujuannya untuk memperoleh data tentang bagaimana keterampilan metokognisi 

dari subjek. Berikut hasil wawancara dari subjek berdasarkan 3 indikator dari keterampilan 

metakognisi 

a. Melakukan proses perencanaan 

Berikut potongan hasil wawancara pembukaan dengan subjek MT 

0123P sudah baca soalnya kan? 

0223MT sudah pak 

0323P apa yang di tanyakan atau di cari dalam soal ini 

0423MT bentuk umum dari persamaan diferensial  
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0523P pertama kamu membaca soal ini langkah apa yang perlu kamu lakukan terlebih 

dahulu 

0623MT saya harus tentukan dulu, persamaan ini merupakan persamaan diferensial eksak 

atau tidak eksak 

Berdasarkan potongan hasil wawancara di atas terlihat bahwa dalam pikiran MT melakukan 

perencanaan sebelum proses pengerjaan soal, dari tahap perencanaan ini MT telah mendapatkan 

Gambaran tentang Langkah penyelesaian apa yang akan di lakukan untuk menyelesaikan soal 

tersebut. Untuk mengetahui lebih dalam tentang pelibatan indikator perencaan dari subjek maka 

peneliti mengakuan pertanyaan lebih lanjut kepada subjek. Berikut lanjutan potongan hasil 

wawancara dengan subjek 

0723P Kenapa harus di tentukan dulu persamaan ini eksak atau tidak 

0823MT Saya tentukan dulu dia eksak atau tidak untuk mengetahui langkah apa yang 

harus saya lakukan selanjutnya 

0923P Kalau tidak eksak bagaimana 

1023MT Saya harus cari dulu faktor pengintegral dari persamaan ini 

1123P kamu tau persamaan ini eksak atau tidak dari mana? 

1223MT dari turunan 2x dx dan x dy 

1323P turunannya kenapa? Berapa hasil turunannya 

1423MT turunan dari 2y dx adalah 2 dan turunan  x dy sama dengan 1 

1523P kesimpulannya? 

1623MT tidak eksak, karna turunannya tidak sama 

Berdasarkan potongan wawancara di atas subjek MT memang benar-benar melakukan 

perencaraan yang matang saat menyelesaikan soal yang diberikan, hal ini nampak pada potongan 

wawancara 0723P sampai 1623MT. inti pembicaraan di atas adalah subjek MT mampu merancang 

langkah awal apa yang dilakukannya dalam proses penyelesaian soal persamaan diferensial.  

Wawancara terakhir peneliti mengajukan pertanyaan terakhir untuk mengkonfirmasi Kembali 

apakah MT benar-benar melakukan proses perencanaan saat setelah dia membaca soalnya. berikut 

potongan wawancara akhir dengan MT 
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7723P oke sudah yah, saya konfimasi kembali, pada saat kamu membaca soal di awal 

tadi, kamu paham tidak kalau cara penyelesaian soal ini yaitu seperti yang kamu 

lakukan sekarang 

7823MT sudah tau pak 

7923P baik, jika ada soal yang serupa berarti kamu memang sudah paham bahwa soal 

seperti ini langkah penyelesaiannya seperti yang kamu kerjakan barusan 

8023MT iya betul pak 

Potongan wawancara terakhir ini terlihat bahwa MT memang benar-benar melakukan proses 

perencanaan saat setelah dia membaca soalnya. 

Berdasarkan potongan wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa memang subjek MT 

terkonfirmasi telah melakukan proses perencanaan di dalam pikirannya sebelum dan pada saat 

mengerjakan soal persamaan diferensial yang diberikan 

b. Melakukan proses monitoring 

Untuk mengetahui apakah dalam proses penyelesaian soal persamaan diferensial subjek MT 

melakukan proses monitoring saat menyelesaikan soal yang diberikan. Pada saat MT 

menyelesaikan soal, peneliti melihat kekeliruan yang dilakukan MT pada saat membuat pemisalan 

pada tahap penyelesaiannya yaitu pemisalan 2y dx dan x dy, oleh sebab itu peneliti mengajukan 

pertanyaan konfirmasi kepada MT. Berikut potongan wawancara dengan MT 

2523P saya komfirmasi kembali yah, menurutmu pekerjaan ini sudah betul atau masih  

ada yang salah 

2623MT iya pak sudah betul 

2723P bagaimana kamu yakin ini sudah betul 

2823MT saya sudah kerjakan sesuai langkah-langkahnya 

2923P saya tanya ulang yah, sudah benar cara pekerjaanmu? Tidak mau di coreksi 

kembali, barang kali ada yang keliru? 

3023MT tidak pak, saya sudah yakin 

3123P baik, kita lanjut yah 

3223MT baik pak 
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Berdasarkan wawancara di atas, subjek MT belum terlihat bahwa apakah subjek melakukan 

proses monitoring atau belum. Hal ini bisa di sebabkan pemahaman subjek yang keliru tentang 

cara membuat pemisalannya sehingga di telah yakin dengan apa yang di tulisnya atau memang 

MT tidak melihat kesalahan tersebut karena MT tidak melakukan proses monitoring pada saat 

mengerjakan soal. Pada panyelesaian selanjutnya peneliti menemukan kesalahan kembali yang 

dilakukan oleh MT. Oleh sebab itu peneliti mengajukan pertanyaan kembali pada pertengahan 

langkah penyelesaian yang di kerjakan. Untuk melihat apakah memang MT tidak melakukan 

proses monitoring pada saat menyelesaian soal persamaan diferensial yang diberikan. Berikut 

potongan hasil wawancara dengan subjek MT 

4923P Kenapa kamu mencoret ini? (menunjuk ke lembar jawaban yang salah)  

5023MT Ada yang salah pak, 

5123P yang mana 

5223MT turunan dari 2yx terhadap dy adalah 2x dan turunan x pangkat 2 terhadap dx adalah 2x 

5323P tadi kenapa hanya menjawab 2 saja 

5423MT terburu-buru pak, yang benar harusnya 2x 

5523P masih ada yang perlu dikoreksi? 

5623MT sudah tidak ada pak 

Dari potongan wawancara di atas baru terlihat bahwa subjek MT melakukan proses 

monitoring. berbeda dengan yang potongan wawancara sebelumnya, hal ini berarti MT melakukan 

proses monitoring juga akan tetapi pemahaman MT tentang cara membuat pemisalan yang tidak 

baik sehingga ketika peneliti mangajukan pertanyaan konfirmasi kepada MT, MT memalukan 

proses monitoring akan tetapi dia telah menggap apa yang dikerja sudah benar. 

Berdasarkan potongan wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa memang subjek MT 

di dalam pikirannya terkonfirmasi telah melakukan proses monitoring pada saat mengerjerjakan 

soal persamaan diferensial yang diberikan. 

c. Melakukan proses evaluasi  

Untuk menggali informasi pada tahap evaluasi ini, peneliti mengajukan pertanyaan pada saat 

subjek telah memperoleh hasil akhir dari soal yang diberikan. Berikut potongan hasil wawancara 

dengan subjek. 
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8523P Sudah selesai? Kenapa kamu diam 

8623MT Belum pak, saya cek kembali dulu siapa tau ada yang salah seperti yang tadi 

Pada wawancara terakhir subjek melakukan proses evaluasi. Apabila subjek melakukan proses 

evaluasi subjek MT terdiam sesaat pada saat MT telah menyelesaikan perkejaannya sehingga pada 

potongan wawancara 8523P sampai 8623MT peneliti mengajukan pertanyaan terakhir saat 

wawancara, MT mengatakan di lagi mengecek kembali apa yang telah di kerjakan. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa MT melibatkan keseluruhan 

indikator metakognisi dalam proses penyelesaian soal persamaan diferensial yang diberikan. 

2. Hasil analisis keterampilan metakognisi MS dalam menyelesaikan soal persamaan 

diferensial 

Dari hasil tes yang telah di ujikan kepada mahasiswa di peroleh hasil seperti pada gambar 

berikut. 

 

Gambar 2. Lembar jawaban subjek MS 

Berdasarkan hasil kerja mahasiswa pada gambar 1, peneliti melanjutkan proses wawancara 

dengan subjek. Tujuannya untuk memperoleh data tentang bagaimana keterampilan metokognisi 
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dari subjek. Berikut hasil wawancara dari subjek berdasarkan 3 indikator dari keterampilan 

metakognisi 

a. Melakukan proses perencanaan 

Berikut potongan hasil wawancara pembukaan dengan subjek MS 

0123P Ketika kamu selesai membaca soal ini apa yang harus kamu lakukan terlebih 

dahulu? 

0223MS Saya cek dulu pak persamaan ini eksak atau tidak eksak 

0323P Jadi kamu sudah tau belum kalau persamaan deferensial pada soal ini eksak atau 

tidak eksak 

0423MS belum pak, nanti saya kerjakan dulu baru saya tau kalau persamaan ini eksak 

atau tidak dari hasil turunannya, 

0523P jika tidak eksak maka apa yang akan kamu lakukan 

0623MS masuk ke rumus untuk mencari faktor pengintegral dari persamaan diferensial 

pada soal 

Berdasarkan potongan hasil wawancara di atas terlihat bahwa dalam pikiran MS melakukan 

perencanaan sebelum proses pengerjaan soal, dari tahap perencanaan ini MS telah mendapatkan 

gambaran tentang langkah penyelesaian apa yang akan di lakukan untuk menyelesaikan soal 

tersebut. Wawancara diatas belum menggali lebih dalam apa yang ada dalam pikiran subjek MS 

sehingga peneliti mengajukan pertanyaan lebih lanjut kepada subjek MS dengan tujuan untuk 

mengetahui dalam pikiran subjek tergambarkan proses perencanaan pada saat menyelesaikan soal 

persamaan diferensial. Berikut lanjutan potongan hasil wawancara dengan subjek 

2523P setelah kamu peroleh nilai dari f(x) atau faktor apa yang terjadi? 

2623MS persamaannya menjadi eksak pak 

2723P setelah kamu tau ini eksak atau tidak selanjutnya apa? 

2823MS mencari solusi umumnya pak 

2923P kamu bisa lanjutkan tidak, perkejaanmu hanya sampai mencari nilai faktor 

pengintegralnya saja 

3023MS tidak tau lagi pak,  
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Berdasarkan potongan wawancara di atas subjek MS memang mampu melakukan perencanaan 

saat menyelesaikan soal yang diberikan, hal ini nampak pada potongan wawancara 2523P sampai 

3023MS. Subjek MS mampu melakukan peracanaan sampai pada tahap penentuan faktor 

pengintegral walaupun jawaban yang dituliskan belum benar namun subjek MS mendapatkan 

gambaran rencangan penyelesaian  untuk menentukan bentuk umum dari penyelesaian persamaan 

diferensial akan tetapi MS tidak dapat lagi melanjutkan jawaban pada lembar jawaban. Hal ini 

disebakan waktu yang diberikan telah selesai. Akan tetapi peneliti penasaran apakah subjek MS 

memiliki proses perencanaan sampai hasil akhir dari soal yang di berikan sehingga peneliti 

mengajukan pertanyaan lebih lanjut. Berikut potongan wawancara dengan subjek MS. 

Berdasarkan potongan wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek MS 

terkonfirmasi telah melakukan proses perencanaan di dalam pikirannya sebelum dan pada saat 

mengerjerjakan soal persamaan diferensial yang diberikan walaupun tidak dapat 

menyelesaikannya hingga memperoleh hasil akhir dari yang ditanyakan pada soal 

b. Melakukan proses monitoring 

Untuk mengetahui apakah dalam proses penyelesaian soal persamaan diferensial subjek MS 

melakukan proses monitoring saat menyelesaikan soal yang diberikan. Pada saat MS 

menyelesaikan soal, peneliti melihat kekeliruan yang dilakukan MS pada saat membuat pemisalan, 

oleh sebab itu peneliti mengajukan pertanyaan konfirmasi kepada MS. Berikut potongan 

wawancara dengan MS 

1323P rumus yang kamu gunakan ini sudah betul atau belum? 

1423MS sudah pak 

1523P yakin? 

1623MS iya pak yakin 

Berdasarkan wawancara di atas, subjek MS belum terlihat bahwa apakah subjek melakukan 

proses monitoring atau belum. Hal ini bisa di sebabkan pemahaman subjek yang keliru tentang 

cara membuat pemisalannya sehingga di telah yakin dengan apa yang di tulisnya atau memang 

MS tidak melihat kesalahan tersebut karena MS tidak melakukan proses monitoring pada saat 

mengerjakan soal. Pada panyelesaian selanjutnya peneliti menemukan kesalahan kembali yang 

dilakukan oleh MS. Oleh sebab itu peneliti mengajukan pertanyaan kembali pada pertengahan 
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langkah penyelesaian yang di kerjakan. Untuk melihat apakah memang MS tidak melakukan 

proses monitoring pada saat menyelesaian soal persamaan diferensial yang diberikan. Berikut 

potongan hasil wawancara dengan subjek MS 

2123P yakin? faktor pengintegralnya yang kamu peroleh sudah benar? 

2223MS iya pak  

2323P tidak mau di cek kembali? 

2423MS iya pak tidak 

Dari potongan wawancara di atas baru terlihat bahwa subjek MS memang tidak melibatkan 

proses monitoring dalam penyelesaian soal yang diberikan. Sama halnya dengan yang potongan 

wawancara sebelumnya. 

Berdasarkan potongan wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa memang subjek MS 

di dalam pikirannya terkonfirmasi tidak melibatkan proses monitoring pada saat mengerjerjakan 

soal persamaan diferensial yang diberikan. 

c. Melakukan proses evaluasi  

Untuk menggali informasi pada tahap evaluasi ini, peneliti mengajukan pertanyaan pada saat 

subjek telah memperoleh hasil akhir dari soal yang diberikan. Berikut potongan hasil wawancara 

dengan subjek. 

2723P setelah kamu tau ini eksak atau tidak selanjutnya apa? 

2823MS mencari solusi umumnya pak 

2923P kamu bisa lanjutkan tidak, perkejaanmu hanya sampai mencari nilai faktor 

pengintegralnya saja 

3023MS tidak tau lagi pak,  

3123P sebelum kamu kumpulkan hasil kerjamu, saya tanyakan kembali ada mau 

koreksi? 

3223MS sudah tidak pak 

Pada wawancara terakhir subjek tidak melakukan proses evaluasi. Apabila subjek melakukan 

proses evaluasi walaupun jawaban yang di tuliskan masih belum benar akan tetapi seharusnya 

subjek MS menyampaikan kepada peneliti bahwa di mau mengecek kembali secara keseluruhan 

jawaban yang telah dikerjakannya. Pada keterampilan metakognisi salah satu indikator  yang harus 
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dimiliki oleh seseorang atau dalam hal ini mahasiswa sebagai subjek penelitian. Namun 

kenyataannya bahwa subjek MS tidak memiliki salah satu indikator  metekognisi ini, hal ini terlihat 

pada potongan wawancara 3123P sampai 3223MS saat peneliti mengakukan pertanyaan terakhir 

pada saat wawancara,  

Pembahasan 

Analisis keterampilan metakognisi mahasiswa dimulai dengan memberikan 1 soal persamaan 

diferensial kepada 22 orang mahasiswa dan mengambil 2 orang subjek untuk dilakukan proses 

wawancara. Dalam proses wawancara di peroleh bahwa subjek MT telah melibatkan semua 

indikator metakognisi yaitu indikator  perencanaan dan indikator  monitoring, indikator  

perencanaan dapat telihat pada proses penyelesaian soal persamaan diferensial yang diberikan 

ketiga MT membaca soal tersebut dia dapat membayangkan dalam pikirannya apa yang harus di 

lakukan pertama kali yaitu mengecek persamaan diferensial pada soal apakah persamaan tersebut 

merupakan persamaan diferensial eksak atau tidak eksak, dalam penyelesaiannya MT telah 

membuktikan bahwa persamaan tersebut tidak eksak. Setelah itu MT mengetahui apa yang harus 

dilakukan untuk membuat persamaan diferensial tersebut menjadi eksak dengan mencari faktor 

pengintegral dari persamaan diferensial. Hal ini juga terlihat MT melibatkan proses perencanaan 

yaitu MT dapat mengetahui apa yang harus di kerjakannya setelah memperoleh faktor pengintegral 

dari persamaan diferensial yaitu mencari Solusi umum persamaan diferensial. Dengan demikian 

dapat dikatakan subjek MT melibatkan proses perencanaan dalam pikirannya untuk menyelesaikan 

soal persamaan diferensial yang diberikan. 

Setelah dilakukan proses wawancara juga diperoleh bahwa subjek MT melibatkan proses 

monitoring dalam menyelesaikan soal persamaan diferensial yang diberikan. Hal ini terlihat pada 

saat proses wawancara subjek MT mengkoreksi pekerjaannya yakni turunan 2yx terhadap y yang 

awalnya di peroleh hasil 2, lalu MT mengkoreksi pekerjaannya menjadi 2x. dengan demikian dapat 

dikatakan MT melibatkan proses monitoring dalam menyelesaikan soal persamaan diferensial 

yang diberikan. Walaupun pada potongan wawancara 2523P sampai 3223MT tidak terlihat bahwa 

MT melakukan proses monitoring. sehingga ketika wawancara MT mengatakan tidak perlu dicek 

kembali karena dalam pikiran MT telah melakukan proses monitoring namun menurutnya jawaban 

yang dia tuliskan itu sudah benar.  Proses evaluasi pada saat subjek MT terdiam sesaat kemudian 
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peneliti bertanya “kenapa kamu terdiam?” MT mengatakan “saya cek dulu pak siapa tahu ada yang 

salah lagi”. hal ini menandakan bahwa MT melibatkan proses evaluasi dalam proses penyelesaian 

soal persamaan diferensial yang diberikan. 

Secara skematis, aktivitas keterampilan metakognisi MT dalam menyelesaiakan soal 

persamaan diferensial pada disajikan pada gambar berikut ini. 

 

Gambar 3. Skema aktivitas keterampilan metakognisi MT dalam menyelesaikan soal 

persamaan diferensial 

Sedangkan proses wawancara pada subjek MS di peroleh bahwa MS hanya melibatkan  

indikator metakognisi yaitu indikator  perencanaan, indikator  perencanaan dapat telihat pada 

proses penyelesaian soal persamaan diferensial yang diberikan ketika MS membaca soal tersebut 

dia dapat membayangkan dalam pikirannya apa yang harus di lakukan pertama kali yaitu 

mengecek persamaan diferensial pada soal apakah persamaan tersebut merupakan persamaan 

diferensial eksak atau tidak eksak, dalam penyelesaiannya MS telah membuktikan bahwa 

persamaan tersebut tidak eksak. Setelah itu MS mengetahui apa yang harus dilakukan untuk 

membuat persamaan diferensial tersebut menjadi eksak dengan mencari faktor pengintegral dari 

persamaan diferensial. Hal ini juga terlihat MS melibatkan proses perencanaan yaitu MS dapat 

mengetahui apa yang harus di kerjakannya setelah memperoleh faktor pengintegral dari persamaan 

diferensial yaitu mencari Solusi umum persamaan diferensial. Namun dalam lembar jawaban MS 

tidak dapat melanjutkan pekerjaannya karena sudah tidak mengatahui cara penyelesaiannya dan 

juga waktu yang diberikan sudah habis. Akan tetapai masih dapat dikatakan subjek MS melibatkan 
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proses perencanaan dalam pikirannya untuk menyelesaikan soal persamaan diferensial yang 

diberikan. Karena MS mengatahui alur penyelesaiannya hanya saja tidak dapat dia selesaikan 

hingga akhir 

Setelah dilakukan proses wawancara juga diperoleh bahwa subjek MS tidak melibatkan proses 

monitoring dan proses evaluasi dalam menyelesaikan soal persamaan diferensial yang diberikan. 

Hal ini terlihat pada saat proses wawancara subjek MS tidak mau melakukan mengkoreksi 

pekerjaannya serta menyakini jawaban yang di kerjakan sudah benar, walaupun jawaban dari MS 

masih terdapat banyak kekeliruan. MS tidak melibatkan proses evaluasi yang merupakan salah 

indikator keterampilan matakognisi hal ini telihat pada pertanyaan akhir saat wawancara MS 

mengakatan tidak perlu ada koreksi lagi untuk jawaban yang dia tuliskan. 

Secara skematis, aktivitas keterampilan metakognisi MT dalam menyelesaiakan soal persamaan 

diferensial disajikan pada gambar berikut ini 

Gambar 4. Skema aktivitas keterampilan metakognisi MS dalam menyelesaikan soal 

persamaan diferensial 

Hasil penelitian dan pembahasannya secara ilmiah. Tuliskan temuan-temuan ilmiah yang 

diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan dan ditunjang oleh data-data yang memadai. 

Temuan-temuan ilmiah tersebut harus dijelaskan secara saintifik dengan mempertimbangkan 

pertanyaan seperti; Apakah temuan ilmiah yang diperoleh?  Mengapa hal itu bisa terjadi?Semua 

pertanyaan tersebut harus dijelaskan secara saintifik, tidak hanya deskriptif. Selain itu, harus 

dijelaskan juga perbandingannya dengan hasil-hasil para peneliti lain yang hampir sama 

topiknya.Hasil dan pembahasan diakhiri dengan hal-hal yang bisa menjadi kajian atau penelitian 
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lebih lanjut  dan implikasi hasil penelitian baik secara teoritis maupun aplikasi dalam pembelajaran 

matematika. 

D. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas kedua subjek yang menjadi sumber data dalam penelitian 

tidak melibatkan selurun indikator keterampilan metakognisi. Dimana ketika subjek MT 

menyelesaikan soal persamaan diferensial hanya melibatkan semua indikator keterampilan 

metakognisi yaitu indikator perencanaan, indikator  monitoring dan indikator evaluasi, MT dapat 

merencanakan apa yang harus dilakukan dalam menyelesaikan soal tersebut, memonitoring dan 

mengevaluasi kesalahan yang di lakukan hingga mendapatkan penyelesaian dengan benar. 

Sedangkan MS ketika menyelesaikan soal persamaan diferensial hanya melibatkan 1 indikator 

keterampilan metakognisi yaitu indikator perencanaan saja, MS dapat merancang penyelesaiannya 

dengan tepat akan tetapi MS belum mampu menyelesaikan secara keseluruhan tahapan 

penyelesaian soal hingga memperoleh hasil yang benar.. 
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